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ABSTRACT
Inversi 2D data magnetotellurik dengan penambahan model a priori telah dilakukan untuk mengetahui efek penambahan model  a
priori tehadap hasil inversi 2D data megnetotellurik. Model atau informasi  a priori sendiri merupakan model atau informasi dari
hasil penelitian sebelumnya dari objek yang sama atau saling terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan telah divalidasi
kebenarannya. Data magnetotellurik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sintetis, dimana data tersebut
merepresentasikan keadaan bawah permukaan dengan dua buah blok anomali resistivitas pada kedalaman yang relatif dangkal
didalamnya. Data terdiri dari 25 buah stasiun dengan frekuensi yang digunakan dengan rentang 4000 Hz sampai 181019 Hz.
Selanjutnya data dilakukan inversi 2D menggunakan program inversi REBOCC (REduced Basic OCCam inversion ). Inversi
dilakukan dengan dua tahap yaitu dengan penambahan model a priori dan tanpa model a priori. Setiap proses inversi menggunakan
tiga mode data yaitu data mode TE, data mode TM, dan data mode TE&TM dengan tujuan untuk mendapatkan model yang paling
tepat dalam penelitian ini. Analisa model 2D yang didapatkan menunjukkan bahwa jumlah iterasi dari inversi 2D menggunakan
model a priori yang dihasilkan sebanyak 2 kali dengan nilai error dari masing-masing model dengan mode data berbeda sebesar 1%,
0,99%, dan 0,97%. Nilai tersebut lebih sedikit jika dibandingkan dengan model tanpa penambahan informasi a priori, dimana nilai
RMS error dari masing-masing model sebesar 6,4%, 4,49%, dan 3% dengan iterasi yang didapatkan masing-masing sebesar 9 kali,
5 kali, dan 4 kali. Nilai iterasi dan RMS error terkecil dari kedua jenis model dihasilkan dari model data mode TE&TM. Interpretasi
kualitatif model resistivitas 2D menunjukkan bahwa model 2D yang dihasilkan dari inversi 2D dengan penambahan model a priori
lebih mendekati model awal yang diberikan dibandingkan dengan model 2D tanpa adanya penambahan model a priori. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penambahan model a priori yang tepat dalam inversi 2D data magnetotellurik dapat mempengaruhi proses
dan model yang dihasilkan ,proses inversi dapat berlangsung lebih cepat dan kualitas model yang dihasilkan lebih baik.
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